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Abstrak

Pengelolaan sampah organik di wilayah pedesaan masih menjadi permasalahan karena
keterbatasan sarana pengolahan menyebabkan limbah rumah tangga dan biomassa
pertanian berpotensi menumpuk, mencemari lingkungan, serta menyumbat saluran drainase.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan menerapkan mesin pencacah
biomassa sebagai teknologi tepat guna untuk membantu pengolahan sampah organik
menjadi pupuk organik cair (POC), sekaligus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam pengelolaan limbah secara berkelanjutan. Kegiatan dilaksanakan di Desa
Sumbergede menggunakan pendekatan partisipatif melalui survei dan identifikasi kebutuhan,
perancangan dan pembuatan mesin, uji coba, sosialisasi, pelatihan, praktik pembuatan
POC, serta evaluasi menggunakan pre-test dan post-test. Pencacahan dilakukan untuk
memperkecil ukuran bahan sehingga lebih mudah ditangani dan diolah pada tahap
fermentasi, sedangkan pemanfaatan limbah organik menjadi pupuk merupakan salah satu
bentuk valorisasi biomassa yang mendukung pengelolaan sumber daya secara
berkelanjutan (Chojnacka et al., 2022; Najib et al., 2022). Proses pembuatan POC dilakukan
melalui fermentasi biomassa hasil cacahan menggunakan molase dan EM4 selama 14-21
hari dengan pemantauan pH. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan mesin
pencacah mempermudah proses pengecilan ukuran bahan dan mendukung persiapan
biomassa untuk fermentasi. Kegiatan sosialisasi, demonstrasi, praktik, dan pendampingan
juga meningkatkan pemahaman serta keterlibatan masyarakat dalam pengoperasian mesin,
keselamatan kerja, pemilahan sampah, dan pemanfaatan biomassa sebagai bahan baku
POC.

Kata kunci: Mesin Pencacah Biomassa; Sampah Organik; Pupuk Organik Cair; Teknologi
Tepat Guna; Pemberdayaan Masyarakat.

Training and Implementation of a Biomass Shredder
for Liquid Organic Fertilizer in Sumbergede Village

Abstract
Organic waste management in rural areas remains a challenge; limited processing facilities
lead to the accumulation of household waste and agricultural biomass, which can pollute the
environment and clog drainage systems. This community service initiative aimed to
implement a biomass shredder, an appropriate technology, to facilitate the processing of
organic waste into liquid organic fertilizer (POC) while enhancing community knowledge and
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Skills regarding sustainable waste management. The project was conducted in Sumbergede
Village using a participatory approach that included needs assessment, machine design and
fabrication, testing, outreach, training, hands-on POC production, and evaluation via pre- and
post-tests. Shredding reduces material size, making handling and processing during the
fermentation stage easier, while converting organic waste into fertilizer represents a form of
biomass valorization that supports sustainable resource management (Chojnacka et al.,
2022; Najib et al., 2022). The POC production process involved fermenting the shredded
biomass with molasses and EM4 over a period of 14-21 days, accompanied by pH
monitoring. The results demonstrated that the shredder simplified material size reduction and
facilitated biomass preparation for fermentation. Furthermore, outreach, demonstrations,
practical sessions, and mentoring activities improved community understanding and
engagement regarding machine operation, workplace safety, waste sorting, and the
utilization of biomass as a raw material for POC.

Keyword: Biomass Shredder; Organic Waste; Liquid Organic Fertilizer; Appropriate
Technology; Community Empowerment.

PENDAHULUAN

Permasalahan pengelolaan sampah masih menjadi salah satu persoalan lingkungan
yang dihadapi masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan yang belum memiliki sistem
pengangkutan dan pengolahan sampah yang memadai, Maru et al., (2025). Aktivitas rumah
tangga dan pertanian menghasilkan limbah organik maupun anorganik setiap hari.
Keterbatasan sarana pengelolaan dan rendahnya pemanfaatan kembali sampah
menyebabkan sebagian limbah masih dibuang secara langsung ke lingkungan. Pengolahan
dan pemanfaatan kembali limbah organik menjadi produk bernilai tambah dapat menjadi
strategi untuk mengurangi beban lingkungan sekaligus mendukung penerapan ekonomi
sirkular (Roy et al., 2023). Kondisi tersebut dapat menurunkan kualitas lingkungan,
meningkatkan risiko pencemaran tanah dan perairan, menimbulkan bau, serta menyebabkan
penyumbatan saluran drainase yang berpotensi memicu banjir. Pada sisi lain, aktivitas
pertanian menghasilkan biomassa berupa dedaunan, rumput, sisa tanaman, dan limbah
hasil panen yang sebenarnya memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku
produk organik Yeisaline et al., (2026). Pemanfaatan limbah pertanian sebagai bahan baku
pupuk merupakan salah satu bentuk valorisasi limbah yang mendukung penerapan konsep
ekonomi sirkular (Chojnacka et al., 2022).

Desa Sumbergede merupakan salah satu desa yang menghadapi permasalahan
tersebut. Hingga saat ini, desa belum memiliki sistem pengelolaan sampah organik maupun
anorganik yang terstruktur sehingga sampah rumah tangga dan limbah biomassa hasil
pertanian masih banyak dibiarkan menumpuk atau dibuang ke sungai. Kondisi tersebut
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan saluran drainase tersumbat dan memicu
terjadinya banjir pada musim hujan. Selain itu, kebiasaan sebagian masyarakat yang
menjadikan sungai sebagai lokasi pembuangan akhir semakin memperburuk kualitas
lingkungan karena meningkatkan pencemaran air dan menghambat aliran sungai.
Permasalahan ini menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di Desa Sumbergede masih
memerlukan penerapan teknologi yang sederhana (Apriliandi Rachmat et al., 2026a).

Sampah organik yang berasal dari sisa dapur, dedaunan, rumput, maupun limbah
hasil pertanian sebenarnya memiliki kandungan bahan organik yang tinggi sehingga
berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik cair. Namun, salah
satu kendala utama yang dihadapi masyarakat adalah proses pengecilan ukuran bahan baku
yang masih dilakukan secara manual sehingga membutuhkan waktu dan tenaga yang relatif
besar. Oleh karena itu, diperlukan suatu teknologi yang mampu mempercepat proses
persiapan bahan baku sehingga pengolahan limbah organik menjadi pupuk organik cair
dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien (Welerubun et al., 2024).

Salah satu teknologi tepat guna yang dapat diterapkan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah mesin pencacah biomassa. Mesin pencacah biomassa
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merupakan alat yang bekerja menggunakan sistem pisau berputar yang digerakkan oleh
motor listrik maupun motor bakar untuk memperkecil ukuran limbah organik secara cepat
dan seragam. Proses pencacahan menghasilkan ukuran partikel yang lebih kecil sehingga
luas permukaan bahan meningkat dan proses fermentasi berlangsung lebih cepat serta lebih
optimal. Selain mempercepat proses pengolahan, penggunaan mesin pencacah juga mampu
mengurangi beban kerja masyarakat, meningkatkan kapasitas pengolahan limbah organik,
serta menghasilkan bahan baku yang lebih homogen untuk pembuatan pupuk organik cair.
Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa
penerapan teknologi pencacah sampah memberikan dampak yang positif terhadap
pengelolaan limbah organik. Penerapan mesin pencacah sampah ramah lingkungan terbukti
mampu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan sampah organik
sekaligus menghasilkan kompos skala rumah tangga melalui metode open windrow (Maru et
al., 2025). Program sosialisasi yang dipadukan dengan penerapan prinsip 7R (Rethink,
Refuse, Reduce, Repurpose, Reuse, Recycle, dan Rot) juga mampu meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah secara berkelanjutan (Prayitno et al.,
2025). Selain itu, penerapan mesin pencacah daun di Desa Ciwaruga berhasil mengurangi
volume sampah daun sekaligus mengubah persepsi masyarakat bahwa sampah organik
merupakan sumber daya yang dapat dimanfaatkan menjadi produk yang bernilai ekonomi
(Apriliandi Rachmat et al., 2026a). Sementara itu, penelitian mengenai perancangan mesin
pencacah sampah organik berkapasitas 100 liter menunjukkan bahwa penggunaan mesin
pencacah mampu meningkatkan efisiensi proses pengecilan ukuran bahan sehingga lebih
mendukung proses pengomposan maupun produksi eco-enzyme dibandingkan metode
konvensional.

Berdasarkan hasil observasi, Desa Sumbergede menghadapi beberapa
permasalahan yang saling berkaitan, yaitu banjir akibat tumpukan sampah yang menyumbat
saluran drainase, belum tersedianya sistem pengelolaan sampah yang terstruktur, serta
kebiasaan sebagian warga membuang sampah ke sungai. Kondisi tersebut tidak hanya
meningkatkan risiko banjir dan pencemaran lingkungan, tetapi juga menunjukkan rendahnya
pemanfaatan sampah organik yang sebenarnya memiliki potensi ekonomis (Sujana &
Imansyah, 2025).

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Sumbergede dengan pendekatan
partisipatif yang melibatkan warga dan perangkat desa secara aktif dalam setiap tahapan,
mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi hasil. Pendekatan partisipatif dipilih karena
terbukti mampu membangun rasa kepemilikan warga terhadap teknologi yang diterapkan,
sehingga keberlanjutan pemanfaatannya lebih terjamin setelah kegiatan pengabdian
berakhir [6]. Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang dilakukan
secara sistematis. Tahap awal meliputi survei dan identifikasi kebutuhan untuk memperoleh
gambaran kondisi pengelolaan sampah serta kebutuhan teknologi di Desa Sumbergede.
Selanjutnya, dilakukan perancangan dan pembuatan mesin pencacah biomassa dengan
mempertimbangkan karakteristik bahan organik yang tersedia. Mesin yang telah dibuat
kemudian melalui tahap uji coba untuk memastikan fungsi dan kinerjanya sebelum
diterapkan kepada masyarakat. Biomassa hasil pencacahan selanjutnya dimanfaatkan
sebagai bahan baku dalam pembuatan pupuk organik cair (POC) melalui proses fermentasi.
Tahap berikutnya berupa sosialisasi dan pelatihan yang bertujuan meningkatkan
pemahaman serta keterampilan masyarakat dalam pengoperasian mesin, penerapan
keselamatan kerja, dan pemanfaatan limbah organik. Tahap akhir dilakukan evaluasi untuk
mengetahui tingkat pemahaman dan keterlibatan masyarakat, serta mengidentifikasi kendala
dan keberlanjutan penerapan teknologi yang telah diberikan.
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Survei dan Perancangan dan Prosedur

Sosialisasi dan
Pelatihan

Uji Coba

Pembuat
Mesin 'embuatan

Pupuk Organik Cair

Identifikasi Pembuatan Mesin
Kebutuhan Pencacah Biomassa

Gambar 1. Rencana Kegiatan Kuliah Kerja Nyata
Survei dan Identifikasi Kebutuhan
Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara dengan warga
serta perangkat desa untuk memetakan pola pembuangan sampah, titik-titik rawan banjir,
jenis dan volume sampah organik yang dihasilkan, serta kesiapan warga dalam
mengoperasikan teknologi pencacah. Data yang diperoleh menjadi dasar dalam menentukan
spesifikasi teknis mesin yang akan dibuat.

’ 'y
Gambar 2. Survei Lokasi dan Pertemuan Pertama dengén Kepala Desa Sumbergede

Perancangan dan Pembuatan Mesin Pencacah Biomassa

Mesin pencacah dirancang dengan mekanisme shredder, yaitu bahan organik yang
dimasukkan akan tertarik, terpotong, dan tercacah oleh mata pisau hingga menjadi serpihan
berukuran kecil. Rangka mesin dibuat dari besi yang kokoh untuk menjaga stabilitas dan
meminimalkan getaran saat mesin beroperasi, sedangkan sistem penggerak menggunakan
motor yang disesuaikan dengan kapasitas produksi yang ditargetkan. Pemilihan bentuk mata
pisau turut mempertimbangkan jenis biomassa yang akan diolah, mengingat bentuk pisau
datar, bergerigi, maupun melengkung memiliki tingkat efektivitas yang berbeda tergantung
karakteristik bahan, seperti daun kering, sisa sayuran, maupun ranting kecil, Resmi & Vinod,
(2022). “Ukuran partikel juga menjadi faktor penting karena pengecilan ukuran bahan dapat
memengaruhi proses degradasi, waktu pengomposan, dan kualitas produk akhir (Mishra &
Yadav, 2022).

Gambar 3. Perancangan dan Pembuatan Mesin Pencacah
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Uji Coba Mesin

Sebelum diterapkan bersama warga, mesin diuji coba untuk memastikan mesin dapat
bekerja optimal dan aman digunakan. Uji coba dilakukan terhadap berbagai jenis sampah
organik yang umum dihasilkan warga Desa Sumbergede, seperti sisa dapur, dedaunan, dan
sisa hasil pertanian, guna memastikan ukuran cacahan yang dihasilkan sesuai untuk tahap
fermentasi selanjutnya.

S

Gambar 4. Pengujian Mesin Pencacah

Prosedur Pembuatan Pupuk Organik Cair

Proses pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) dimulai dengan memasukkan bahan
organik ke dalam tong fermentasi, kemudian ditambahkan air hingga % bagian tong. Setelah
itu, molase atau tetes tebu sebanyak 500 mL dan EM4 sebanyak 9 tutup botol dimasukkan
ke dalam tong. Semua bahan kemudian diaduk hingga tercampur rata dan tong ditutup
rapat. Selanjutnya, bahan difermentasi selama 14-21 hari hingga pH berada pada kisaran
3-5. Nilai pH dapat digunakan sebagai salah satu parameter untuk memantau perubahan
kondisi selama proses penguraian bahan organik, meskipun penilaian kematangan produk
sebaiknya tidak hanya didasarkan pada satu parameter (Kong et al., 2024). Setelah
fermentasi selesai, larutan diaduk kembali dan pH diperiksa untuk memastikan kondisinya
sesuai. POC yang sudah sesuai kemudian dipindahkan ke dalam wadah penampungan dan

siap digunakan.
)
Masukknn bahan Masukkan molase 500 .

organik dan air hingga mi, serta EM4 9 tutup Aduk bahan hingga
erisi ari volume botol ke dalam tong merata, lalu tutup tong

tong S tasi engan rapa

ooooo
ooooo
ooo
«— -— ©
Aduk hingga rata dan cek T o e
Apakah pupuk organik e e hari hingga pH larutan
" Standar? secara berkala
Tidak
“

B %
Masukkan pupuk organik
ik micialen wacial

Gambar 5. Flowchart Pembuatan Pupuk Cair Organik (POC)
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Gabar 6. Proses Bembuatan Pupu CaiFOrnik (POC)

Sosialisasi dan Pelatihan

Kegiatan sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada warga
mengenai dampak sampah yang menumpuk dan dibuang ke sungai terhadap risiko banjir
dan pencemaran lingkungan, serta manfaat pengolahan sampah organik menjadi pupuk.
Sosialisasi diikuti dengan pelatihan teknis yang mencakup cara memilah sampah organik
dan anorganik, teknik pengoperasian mesin pencacah, prosedur keselamatan kerja, hingga
perawatan dasar alat, Aprlllandl Rachmat etal., (2026).

Gambar 7. Sosialisasi Mesin Pencacah dan Pengoperasian

Evaluasi

Mesin pencacah yang telah selesai diuji coba selanjutnya diserahterimakan kepada
kelompok warga atau perangkat desa yang ditunjuk sebagai pengelola, agar
pemanfaatannya dapat berlanjut secara mandiri. Evaluasi dilakukan melalui observasi
partisipasi warga selama pelatihan serta diskusi mengenai kendala dan rencana
keberlanjutan program.

Gambar 8. Serah terima dan Evaluasi Bersama Masyarakat Desa Sdm‘bergede
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Sumbergede dengan
melibatkan pemerintah desa, kelompok masyarakat, serta warga yang menjadi peserta
pelatihan. Tahapan kegiatan diawali dengan koordinasi bersama perangkat desa untuk
mengidentifikasi permasalahan utama yang dihadapi masyarakat dalam pengelolaan
sampah organik. Berdasarkan hasil diskusi diperoleh informasi bahwa sampah rumah
tangga dan limbah biomassa hasil pertanian masih belum dikelola secara optimal sehingga
sebagian besar dibuang ke lahan kosong maupun ke aliran sungai. Kondisi tersebut
menyebabkan penumpukan sampah pada saluran drainase yang berkontribusi terhadap
terjadinya banjir pada musim hujan.

Gambar 9. Presentasi Program Kerja

Setelah proses identifikasi permasalahan, kegiatan dilanjutkan dengan sosialisasi
mengenai pentingnya pengelolaan sampah organik, pemanfaatan limbah biomassa sebagai
bahan baku pupuk organik cair, serta pengenalan teknologi mesin pencacah biomassa.
Sosialisasi dilaksanakan secara interaktif melalui penyampaian materi, diskusi, dan
demonstrasi sehingga peserta memperoleh pemahaman mengenai manfaat teknologi yang
akan diterapkan. Tahapan berikutnya adalah pelatihan pengoperasian mesin pencacah
biomassa, praktik pencacahan limbah organik, proses pembuatan pupuk organik cair, serta
penyerahan mesin kepada masyarakat sebagai sarana pendukung pengelolaan sampah
organik secara berkelanjutan. Pola pelaksanaan kegiatan ini sejalan dengan berbagai
program pengabdian yang mengintegrasikan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan
sebagai upaya meningkatkan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan sampah berbasis
teknologi tepat guna

Penerapan Mesin Pencacah Biomassa

Mesin pencacah biomassa diterapkan sebagai teknologi tepat guna untuk
mempercepat proses pengecilan ukuran limbah organik rumah tangga maupun limbah
biomassa pertanian sebelum digunakan dalam proses fermentasi menjadi pupuk organik
cair. Penerapan mesin dilakukan melalui praktik secara langsung sehingga masyarakat
dapat memahami tahapan penggunaan alat sekaligus mengetahui manfaat pencacahan
terhadap pengolahan limbah organik. Penerapan tersebut sejalan dengan Sundari et al.,
(2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan mesin pencacah dapat mendukung proses
pengolahan sampah organik menjadi bahan yang lebih mudah dimanfaatkan pada tahap
selanjutnya.

Kegiatan penerapan diawali dengan pemberian penjelasan mengenai fungsi dan
bagian-bagian mesin, dilanjutkan dengan demonstrasi cara pengoperasian serta praktik
pencacahan bahan organik. Masyarakat diberikan kesempatan untuk mengoperasikan mesin
secara langsung dengan pendampingan selama proses berlangsung. Metode penerapan
melalui sosialisasi, demonstrasi, dan praktik langsung ini sejalan dengan Maru et al., (2025)
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yang menunjukkan bahwa penerapan teknologi pencacah yang disertai pelatihan dapat
meningkatkan pemahaman masyarakat dalam mengelola sampah organik. Hal serupa juga
dilaporkan oleh Prayitno et al., (2025) bahwa kegiatan sosialisasi yang disertai praktik dapat
meningkatkan kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah secara
berkelanjutan.

Pada tahap praktik, biomassa seperti dedaunan, rumput, sisa tanaman, dan limbah
organik rumah tangga dimasukkan ke dalam mesin melalui bagian pemasukan. Bahan
kemudian mengalami proses pencacahan oleh pisau yang berputar hingga menghasilkan
ukuran yang lebih kecil dan relatif seragam. Hasil penerapan ini sejalan dengan Fajri Yasin
et al., (2026) yang menunjukkan bahwa penggunaan mesin pencacah dapat memperkecil
ukuran sampah organik sehingga bahan lebih mudah digunakan pada proses pengolahan
berikutnya. Hasil dari Setiawan et al., (2024) juga menunjukkan bahwa proses pencacahan
secara mekanis dapat meningkatkan efisiensi pengolahan dibandingkan pencacahan secara
manual.

Hasil cacahan yang diperoleh selanjutnya dikumpulkan pada wadah penampung dan
digunakan sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik cair melalui proses fermentasi.
Ukuran bahan yang lebih kecil dan relatif seragam diharapkan dapat mempermudah proses
pengolahan dan pencampuran bahan selama fermentasi. Pengecilan ukuran bahan organik
dapat membantu proses penguraian karena bahan menjadi lebih mudah terdegradasi dan
bercampur selama proses pengolahan (Najib et al., 2023). Temuan ini sejalan dengan
Sundari et al., (2024) yang memanfaatkan hasil pencacahan sebagai bahan pendukung
dalam produksi eco-enzyme dan kompos. Selain itu, Welerubun et al., (2024) menunjukkan
bahwa pemanfaatan bahan organik melalui proses pengolahan dapat menghasilkan produk
pupuk yang bermanfaat bagi masyarakat.

Pelaksanaan praktik secara langsung memberikan pengalaman kepada masyarakat
dalam memanfaatkan limbah organik yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara optimal.
Selain menghasilkan bahan yang dapat digunakan dalam pembuatan pupuk organik cair,
kegiatan ini memberikan pemahaman bahwa limbah biomassa dapat memiliki nilai guna
apabila dikelola dengan teknologi yang sesuai. Temuan tersebut sejalan dengan Apriliandi
Rachmat et al., (2026) yang menunjukkan bahwa penerapan teknologi pencacah daun dapat
membantu mengurangi volume sampah organik sekaligus mengubah persepsi masyarakat
bahwa limbah organik dapat dimanfaatkan menjadi produk yang bernilai.

Secara keseluruhan, penerapan mesin pencacah biomassa tidak hanya membantu
mempercepat proses pengecilan ukuran limbah, tetapi juga menjadi sarana transfer
teknologi kepada masyarakat. Hal ini sejalan dengan Yeisaline et al., (2026) yang
menunjukkan bahwa penerapan alat pencacah sampah organik di tingkat desa dapat
mendukung pengelolaan sampah sekaligus meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam
pemanfaatan limbah. Dengan adanya penerapan dan pendampingan secara langsung,
masyarakat diharapkan mampu mengoperasikan dan merawat mesin secara mandiri serta
melanjutkan pemanfaatan biomassa sebagai bahan baku pupuk organik cair setelah
kegiatan pengabdian selesai.

i
Gambar 10. Demonstrasi Alat Pencacah ke Warga Desa Sumbergede
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Implementasi Pembuatan Pupuk Organik Cair

Biomassa yang telah melalui proses pencacahan selanjutnya dimanfaatkan sebagai
bahan baku pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) melalui proses fermentasi menggunakan
larutan aktivator. Proses pencacahan menghasilkan ukuran bahan yang lebih kecil dan relatif
homogen sehingga bahan lebih mudah dicampurkan dengan aktivator serta lebih mudah
mengalami proses penguraian selama fermentasi. Pengolahan limbah organik menjadi
pupuk organik cair dapat dilakukan melalui proses fermentasi dengan penambahan bahan
pendukung dan mikroorganisme, sedangkan lama fermentasi dapat memengaruhi
karakteristik dan kandungan nutrien pupuk yang dihasilkan (Wafiqah et al., 2024).

Gambar 11. Proses Pembuatan Pupuk Oranik Cair

Pada tahap implementasi, masyarakat diberikan pendampingan mulai dari
pencampuran biomassa hasil cacahan, penambahan larutan aktivator, proses fermentasi,
hingga tahap pemanenan pupuk organik cair. Pendampingan dilakukan secara langsung
agar masyarakat memahami setiap tahapan pengolahan dan mampu menerapkannya
secara mandiri. Metode tersebut sejalan dengan Maru et al., (2025) yang menerapkan
teknologi pencacah sampah disertai kegiatan pelatihan kepada masyarakat dalam
pengolahan limbah organik menjadi pupuk organik. Hal serupa juga ditunjukkan oleh
Prayitno et al., (2025) melalui kegiatan sosialisasi dan pemanfaatan mesin pencacah dalam
pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Ukuran biomassa yang lebih kecil memberikan
kondisi bahan yang lebih mudah ditangani dan dicampurkan selama proses fermentasi.
Karakteristik proses fermentasi, termasuk kondisi fisik dan lingkungan fermentasi, turut
memengaruhi kualitas pupuk organik cair yang dihasilkan dari limbah organik (Influence of
several physical parameters (Abidin et al., 2024). Dengan demikian, pencacahan menjadi
salah satu tahapan awal yang mendukung proses pengolahan biomassa sebelum
difermentasi menjadi pupuk organik cair. Proses fermentasi berperan dalam menstabilkan
bahan organik dan dapat memengaruhi perubahan unsur hara serta senyawa organik dalam
pupuk cair yang dihasilkan (Vargas Cuy et al., 2024). Temuan tersebut sejalan dengan
Sundari et al., (2024) yang memanfaatkan mesin pencacah sampah organik sebagai bagian
dari pengolahan biomassa untuk menghasilkan produk olahan organik, seperti eco-enzyme
dan kompos juga menunjukkan bahwa teknologi pencacahan dapat digunakan sebagai
tahap awal dalam mengonversi limbah organik menjadi produk yang lebih bermanfaat.

Biomassa yang telah dicacah tidak lagi hanya dianggap sebagai limbah, tetapi dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku produk organik yang memiliki nilai guna bagi masyarakat.
Pemanfaatan limbah organik menjadi produk pembenah tanah dan pupuk juga merupakan
pendekatan pemulihan nutrien yang dapat meningkatkan nilai guna limbah serta mendukung
pengelolaan sumber daya yang lebih berkelanjutan (Palansooriya et al., 2023). Hal ini
sejalan dengan (Apriliandi Rachmat et al., 2026a) yang menunjukkan bahwa penerapan
teknologi pencacah daun dapat membantu mengurangi permasalahan sampah organik
sekaligus meningkatkan pemanfaatan limbah sebagai sumber daya yang memiliki nilai guna.
Pupuk organik cair yang dihasilkan dapat dimanfaatkan pada lahan pertanian maupun
tanaman pekarangan masyarakat. Pemanfaatan limbah organik menjadi pupuk juga dapat
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mengurangi jumlah biomassa yang sebelumnya berpotensi menumpuk dan mencemari
lingkungan. Temuan ini sejalan dengan (Welerubun et al., 2024) yang menunjukkan bahwa
limbah organik berupa daun kering dapat dimanfaatkan sebagai bahan dalam pembuatan
pupuk. (Alkas et al., 2025) juga menunjukkan bahwa pengolahan limbah organik menjadi
produk pupuk merupakan salah satu bentuk pemanfaatan sampah yang dapat memberikan
nilai tambah sekaligus mengurangi timbulan limbah.

Dengan demikian, implementasi pembuatan pupuk organik cair pada kegiatan ini
merupakan tahapan lanjutan dari penerapan mesin pencacah biomassa. Mesin berfungsi
mempersiapkan bahan melalui proses pengecilan ukuran, sedangkan proses fermentasi
mengolah bahan tersebut menjadi produk yang dapat dimanfaatkan masyarakat. Keterkaitan
antara teknologi pencacahan dan pengolahan limbah organik tersebut sejalan dengan
(Sukmana et al.,, 2026) yang menunjukkan bahwa penggunaan mesin pencacah dapat
mendukung sistem pengelolaan sampah organik yang lebih terstruktur dan berkelanjutan di
masyarakat.

Dampak Pelatihan Mesin Pencacah Biomassa dan POC

Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan melalui penyebaran kuesioner pre-test dan
post-test kepada seluruh peserta pelatihan. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui
perubahan tingkat pengetahuan, keterampilan, dan sikap masyarakat setelah mengikuti
rangkaian kegiatan pengabdian. Evaluasi terhadap penerimaan dan pemanfaatan teknologi
oleh masyarakat penting dilakukan karena keberhasilan teknologi pengelolaan sampah tidak
hanya ditentukan oleh aspek teknis, tetapi juga oleh keterlibatan dan penerimaan pengguna
(Vorobeva et al., 2023). Indikator yang dievaluasi meliputi pemahaman mengenai fungsi
mesin pencacah, manfaat teknologi pencacah, pengoperasian mesin, prosedur keselamatan
kerja, pemanfaatan pupuk organik, pemilahan sampah organik, serta komitmen masyarakat
dalam mendukung keberlanjutan program.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Pre Test vs Post Test

Kode Indikator Test Sangat | Setuju | Tidak Setuju
Setuju

A1 Pengetahuan Teknologi Pre-Test 47 100 2
Post Test 39 109 2
A2 Pemanfaatan Produk | Pre-test 51 95 4
Kompos Post Test 51 94 4
A3 Kompetensi Operasional Pre Test 47 98 5
Post Test 38 108 3
A4 Kompetensi Pemilahan Pre Test 36 104 8
Post Test 45 101 4
A5 Partisipasi Masyarakat Pre Test 48 98 7
Post test 43 103 5
A6 Pemahaman Program Pre-Test 49 98 3
Post Test 42 106 3
Rata-rata Total Pre-Test 278 593 29
Rata-rata Total Post-Test 258 621 21
Total 536 1.214 50
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Gambar 12. Hasil Pre-Test

Peningkatan hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa metode sosialisasi
yang dipadukan dengan demonstrasi alat dan praktik langsung memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kapasitas masyarakat. Hasil ini konsisten dengan berbagai program
pengabdian sebelumnya yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik lebih efektif
dalam meningkatkan pemahaman masyarakat dibandingkan penyampaian materi secara

teoritis saja.
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Gambar 13. Hasil Post-Test

Proporsi Tingkat Pemahaman Warga: Sebelum vs Sesudah Pelatihan

Sebelum Pelatihan (Pre-Test) Sesudah Pelatihan (Post-Test)
Tidak Setuju Tidak Setuju

Sangat Setuju Sangat Setuju

Total
900 Responden

Total
900 Responden

Setuju Setuju
M sangat Setuyju W Setuju Tidak Setuju

Gambar 5. Proporsi Tingkat Pemahaman Warga: Sebelum vs Sesudah Pelatihan

Gambar 14. Perbandingan Hasil Post Test & Proporsi Tingkat Pemahaman Warga:
Sebelum/Pre-Test vs Sesudah/Post-Test Pelatihan
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Gambar 14 menunjukkan perbandingan proporsi tingkat pemahaman warga sebelum
dan sesudah pelaksanaan pelatihan berdasarkan hasil pre-test dan post test. Pada tahap
Pre-test, dari total 900 respons, sebanyak 65,9% berada pada kategori setuju, 30,9% Sangat
Setuju, dan 3,2% Tidak Setuju. Setelah pelatihan, proporsi Setuju meningkat menjadi 69,0%,
sedangkan Sangat Setuju menjadi 28,7% dan Tidak Setuju menurun menjadi 2,3%.

Secara deskriptif, hasil tersebut menunjukkan adanya perubahan distribusi respons
setelah pelatihan, terutama berupa proporsi responden yang menyatakan setuju dan
penurunan proporsi responden yang menyatakan tidak setuju. Meskipun demikian,
perubahan tersebut tidak menunjukkan peningkatan pada kategori Sangat Setuju. Dengan
demikian, pelatihan dapat dikatakan memberikan perubahan positif pada distribusi tingkat
pemahaman warga yang ditunjukkan oleh menurunnya respons tidak setuju dari 3,2%
menjadi 2,3%.

SIMPULAN

Penerapan mesin pencacah sebagai teknologi tepat guna mampu mendukung
pengelolaan sampah organik rumah tangga dan limbah biomassa pertanian melalui proses
pencacahan yang menghasilkan bahan lebih kecil dan relatif seragam untuk pembuatan
pupuk organik cair. Kegiatan sosialisasi, demonstrasi, praktik, dan pendampingan
meningkatkan pemahaman serta keterlibatan masyarakat dalam pemilahan, pengoperasian
mesin, keselamatan kerja, dan pemanfaatan biomassa. Keunggulan program terletak pada
teknologi yang sederhana, mudah dioperasikan, dan sesuai dengan kondisi desa,
sedangkan keterbatasannya adalah belum tersedianya data kuantitatif terkait kapasitas
mesin, efisiensi pencacahan, peningkatan pengetahuan, dan kualitas pupuk. Oleh karena itu,
kegiatan selanjutnya perlu dilengkapi pengukuran tersebut serta pendampingan
berkelanjutan dan pengembangan pemasaran pupuk organik cair agar manfaat lingkungan
dan ekonomi bagi masyarakat Desa Sumbergede dapat lebih optimal.
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